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ABSTRAK

Program bantuan ternak sapi potong kepada peternak seringkali tidak berhasil mengembangkan populasi ternak.
Hal ini perlu dianalisis penyebabnya sehingga program bantuan penggaduhan ternak yang diinisiasi pemerintah dapat
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status keberlanjutan dan atribut yang sensitif pada program
penggaduhan ternak sapi potong di Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juni 2021 melalui survei terhadap 54 orang peternak. Variabel yang
dikumpulkan berupa 5 dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan infrastruktur, serta
hukum dan kelembagaan) dalam program penggaduhan sapi potong yang terbagi atas 35 atribut. Data dianalisis dengan
menggunakan metode Multi dimensional Scaling (MDS) RAP-Fish. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Status
keberlanjutan program penggaduhan sapi potong di Kecamatan Padang Jaya termasuk cukup berlanjut dengan nilai
indeks keberlanjutan 50,85. Dimensi ekologi, ekonomi, serta teknologi dan infrastruktur cukup berlanjut dengan indeks
keberlanjutan berturut-turut 52,75, 64,13, dan 54,52. Sebaliknya dimensi sosial budaya serta hukum dan kelembagaan
kurang berlanjut dengan nilai indeks keberlanjutan masing-masing 36,50 dan 46,33. Atribut yang sensitif mempengaruhi
keberlanjutan pada setiap dimensi yaitu: pemanfaatan limbah sapi sebagai pupuk organik dan pemanfaatan limbah
pertanian untuk pakan sapi (dimensi ekologi); sapi potong mudah dijual dengan harga yang relatif tinggi (dimensi
ekonomi); peran kelompok penggaduh dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak (dimensi sosial
budaya); teknologi pengolahan pakan serta pemberian vitamin dan probiotik (dimensi teknologi dan infrastruktur); peran
kelembagaan sosial/adat, pengembangan koperasi peternak, optimalisasi peran petugas peternakan dalam pemberdayaan
peternak (dimensi hukum dan kelembagaan).

Kata kunci: dimensi keberlanjutan, atribut sensitif, program penggaduhan, sapi potong

ABSTRACT

Beef cattle assistance programs to farmers often fail to develop livestock populations. It needs to be analyzed so that
the livestock raising assistance program initiated by the government can be sustainable. This study aims to determine the
sustainability status, and sensitive attributes of the beef cattle raising program in Padang Jaya Subdistrict, North Bengkulu
Regency, Bengkulu Province. The study was conducted from February to June 2021 through a survey of 54 farmers. The
variables collected are five dimensions of sustainability (ecology, economy, socio-culture, technology and infrastructure,
as well as law and institutions) in the beef cattle raising program which is divided into 35 attributes. Data were analyzed
using the Multi-dimensional Scaling (MDS) RAP-Fish method. The results showed that the sustainability status of the
beef cattle raising program in Padang Jaya District was quite sustainable with a sustainability index value of 50.85. The
dimensions of ecology, economy, as well as technology and infrastructure are quite continuous with sustainability indexes
52.75, 64.13, and 54.52, respectively. On the other hand, the socio-cultural and legal and institutional dimensions are
less sustainable with sustainability index values of 36.50 and 46.33, respectively. Sensitive attributes affect sustainability
in each dimension, namely: utilization of cow waste as organic fertilizer and utilization of agricultural waste for cattle
feed (ecological dimension); beef cattle are easily sold at relatively high prices (economic dimension); the role of the
rowdy group in increasing the knowledge and skills of farmers (socio-cultural dimension); feed processing technology
and the provision of vitamins and probiotics (technology and infrastructure dimensions); the role of social/customary
institutions, developing farmer cooperatives, optimizing the role of livestock officers in empowering farmers (legal and

institutional dimensions).

Key words: dimensions of sustainability, farmer groups, noise program, beef cattle
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PENDAHULUAN

Kebutuhan daging sapi nasional pada tahun 2017
mencapai 784 ribu ton yang baru dapat dipenuhi di dalam
negeri sebanyak 532 ribu ton atau hanya sekitar 68%
(BPS, 2018) sehingga diperlukan impor daging untuk
mencukupi kebutuhan daging sapi tersebut. Pusdatin
(2019) menyatakan bahwa devisa yang dibutuhkan
selama tahun 2016-2018 untuk impor daging sapi sebesar
500-600 juta dolar Amerika Serikat.

Pemerintah terus mendorong peningkatan populasi
ternak sapi potong rakyat karena lebih dari 90%
populasi sapi di Indonesia berasal dari peternakan rakyat
(Widiati, 2014; Nuhung, 2015; BPS, 2015). Program
pengembangan populasi ternak dapat meningkatkan
kesejehteraan peternak dan menurunkan pemasukan
daging dari luar negeri (Rusdiana dan Soeharsono, 2017,
Rusdiana, 2019).

Dukungan teknologi dan informasi serta bantuan
ternak dan permodalan pada kelompok tani merupakan
beberapa bentuk upaya pemerintah ~mendorong
peningkatan populasi sapi potong rakyat (Agus dan
Widi, 2018: Andriati dan Rahmawati, 2018). Sebagai
contoh, berdasarkan catatan Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura, dan Peternakan Kabupaten Bengkulu
Utara, Pemerintah telah memberikan bantuan 800 ekor
sapi kepada 50 kelompok tani di Bengkulu Utara dalam
periode 2016-2019. Sebanyak 120 ekor dari jumlah
bantuan sapi tersebut disalurkan ke Kecamatan Padang
Jaya.

Kabupaten Bengkulu Utara memiliki populasi
ternak sapi potong tertinggi di Provinsi Bengkulu
yaitu sebanyak 43.600 ekor (BPS Provinsi Bengkulu,
2020). Kecamatan Padang Jaya merupakan salah satu
sentra produksi sapi potong yang dibudidayakan secara
intensif. Jumlah sapi potong di kecamatan ini sebanyak
2.020 ekor (BPS Kabupaten Bengkulu Utara, 2020)
yang sebagian besar diawali pengembangannya melalui
program penggaduhan ternak oleh pemerintah.

Bantuan ternak kepada kelompok tani untuk
pengembangan ternak sapi potong rakyat seringkali tidak
berkelanjutan karena berbagai penyebab. Menurut Ishak
et al. (2017), lemahnya kelembagaan peternak menjadi
salah satu penyebab tidak berlanjutnya usaha perguliran
ternak bantuan pemerintah, disamping kemampuan
petani dalam meningkatkan skala kepemilikan ternak
yang terbatas dalam sistem pemeliharaan intensif. Faktor
lain adalah lingkungan yaitu ketersediaan pakan yang
terbatas akibat keberadaan hijauan yang dipengaruhi
oleh musim terutama pada musim kemarau (Khalil
et al., 2017), disamping adopsi teknologi yang masih
rendah (Hanifah dan Hendayana, 2011) karena belum
sesuai dengan kondisi sosial budaya peternak. Hal ini
menyebabkan program penggaduhan ternak sapi potong
seringkali sulit berkelanjutan.

Keberhasilan program penggaduhan ternak dapat
dinilai dari keberlanjutan usaha peternakan rakyat serta
peningkatan populasi ternak pada wilayah program.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status
keberlanjutan dan atribut yang sensitif pada program
penggaduhan ternak sapi potong di Kecamatan Padang
Jaya, Kabupaten Bengkulu Utara.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampaidengan
Juni 2021. Kecamatan Padang Jaya dipilih sebagai lokasi
penelitian dengan mempertimbangkan bahwa wilayah
ini merupakan lokasi Program Percontohan Korporasi
Pengembangan Peternakan Kementerian Pertanian di
Provinsi Bengkulu dan sistem pemeliharaan sapi potong
di kecamatan ini sudah dilakukan secara intensif.

Populasi dari penelitian ini berjumlah 120 orang
peternak penerima bantuan gaduhan ternak sapi potong
dalam periode 2016-2019 pada 8 kelompok tani di 4
desa. Pengumpulan data melalui survei pada 54 orang
peternak dengan penyebaran responden pada masing-
masing kelompok tani antara 5-8 orang peternak.
Jumlah responden ditentukan berdasarkan rumus Slovin
(Riduwan, 2005).

Survei terkait penerapan pola penggaduhan untuk
penilaian atribut dari 5 dimensi keberlanjutan program
penggaduhan sapi potong yaitu dimensi ekologi,
ekonomi, sosial budaya, teknologi dan infrastruktur, serta
hukum dan kelembagaan. Penelitian ini menggunakan 35
atribut, 7 atribut pada masing-masing dimensi (Tabel 1).

Tahapan analisis keberlanjutan program pnggaduhan
ternak sapi potong sebagai berikut (Pitcher dan Preikshot,
2001; Pitcher et al., 2013):

1. Setiap atribut dari hasil survei diberi penilaian
berdasarkan persepsi petani dari sangat tidak setuju,
tidak setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat setuju
yang diberikan skor berturut-turut 1-5 dalam skala
ordinal. Skor definitifnya adalah nilai modus yang
kemudian dianalisis untuk menetapkan titik yang
mencerminkan posisi relatif keberlanjutan terhadap
titik “baik” dan “buruk” menggunakan teknik
ordinasi statistik multidimensi.

2. Analisis ordinasi RAP-Fish dengan metode
MDS menggunakan software RAP-Fish excel
untuk menentukan ordinasi dan nilai stress
melalui ALSCAL Algoritma untuk menilai status
keberlanjutan program penggaduhan sapi potong di
Kecamatan Padang Jaya baik secara multidimensi
maupun pada setiap dimensi.

3. Analisis kepekaan atau sensitivitas (leverage
analysis) untuk menentukan atribut yang sensitif
mempengaruhi keberlanjutan dengan menghitung
nilai Root Mean Square (RMS). Atribut-atribut
dengan nilai RMS tertinggi merupakan atribut yang
paling sensitif berpengaruh terhadap keberlanjutan.

4. Analisis Monte Carlo untuk mengecek dan
memperhitungkan ketidakpastian.

Skor penduga keberlajutan dinyatakan dalam skala
0-100 yang dikelompokkan dalam 4 kategori status
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Tabel 1. Dimensi dan atribut penggaduhan program bantuan ternak sapi potong berdasarkan hasil review literatur

Dimensi Atribut

1.  Pola penggaduhan sesuai diterapkan dengan kondisi lingkungan (Suhaema et al., 2014)

2. Penggunaan kompos dan biourine telah meningkatkan produktivitas tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan (Efendi dan Ramon, 2019)

3. Pengolahan kompos dari limbah sapi potong telah dilakukan secara berkelanjutan (Prihandini dan Purwanto,

Ekologi 2007)
Pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan sapi potong berkelanjutan (Rauf. J dan Rasbawati. 2015)

Sistem pemeliharaan sapi potong yang intensif dapat berkelanjutan (Sugeng, 2000)
Kesesuaian iklim dan agroekosistem untuk sapi potong dilokasi sangat mendukung (Gantner ef al., 2011)

Ketersediaan lahan hijauan untuk pakan sapi potong mencukupi (Diwyanto et al., 2007)

Pola penggaduhan sapi potong menguntungkan peternak (Putranto, 2016)

Ternak sapi potong mudah dipelihara dengan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga (Darmawi, 2012)
Harga komoditas sapi potong relatif tinggi/stabil (Badan Litbang Depdag, 2008)

Ekonomi Ternak sapi potong sangat mudah dijual oleh peternak di lokasi (Nuryono, 2012)

Sumber pakan mudah diperoleh peternak dengan memanfaatkan waktu luang (Ilham, 2015)
Sapi potong dijadikan tabungan bagi kebutuhan keluarga (Darmawi, 2012)

Budidaya sapi potong sangat membantu perekonomian keluarga (Sundari et al., 2009)

Penggaduhan sapi potong cocok dengan budaya masyarakat. (Sanjaya dan Sudarwati, 2015)
Pola penggaduhan menentukan keberhasilan program penggaduhan sapi potong (Ishak et al., 2017)
Kelompok tani menjadi salah satu sumber informasi teknologi bagi peternak (Nuryanti dan Swastika, 2011)

Sosial
Budaya

Usaha ternak sapi potong melibatkan seluruh anggota keluarga (Wisaptiningsih et al., 2018)

b P RSN Al o e A A

Kelompok tani penggaduh ternak telah berfungsi dengan baik dalam pengembangan ternak sapi (Apriyanto
etal., 2017)

Pengetahuan dan keterampilan peternak dalam budidaya ternak sapi potong sudah memadai (Arfa’i, 2007)

&

7. Penggaduhan sapi potong tidak menimbulkan konflik antar peternak pemggaduh (Mursidin, 2018)

1. Penggaduhan sapi potong didukung dengan penerapan teknologi dan prasarana pendukung (Wahyuni dan
Hidayati, 2020)

2. Ketersediaan alsintan (mesin pencacah, kandang jepit) mendukung usaha budidaya ternak (Humau et al.,
2020)

3. Ketersediaan teknologi informasi dan komunikasi (internet) dapat peningkatan teknologi budidaya (Suwiti et
Teknologi dan al., 2016)
Infrastruktur Ketersediaan UPPO dibutuhkan dalam pengolahan limbah ternak sapi (Gaina et al., 2019)
Penggunaan teknologi pengolahan pakan ternak sapi diperlukan (Gaina et al., 2019)

Penggunaan vitamin dan probiotik dibutuhkan untuk memacu pertumbuhan ternak (Purwanti et al., 2014)

Nk

Tersedianya Pos pelayanan Inseminasi buatan (IB) dan pos kesehatan hewan (poskeswan) sangat dibutuhkan
oleh peternak (Ditjen PKH, 2019a)

1. Program penggaduhan sapi potong harus didukung oleh kelembagaan kelompok tani secara berkelanjutan
(Ulfa et al., 2020)

2. Adanya Kelompok tani atau gapoktan aktif dalam penggaduhan ternak (Kementan, 2013)

Ketersediaan lembaga keuangan mikro (bank/kredit) diperlukan (Asnawi et al., 2018).
Hukum dan

Kelembagaan 4.  Sinkronisasi kebijakan dari pemerintah (pusat, provinsi dan kabupaten) dibutuhkan dalam pendampingan

kepada peternak (Priyono dan Priyanti, 2015)
5. Adanya koperasi peternak sapi mendukung usaha (Ishak ez al., 2017)
6.  Ketersediaan lembaga keuangan mikro yang diperlukan dalam pengembangan ternak (Kapa, 2018)

7.  Keberadaan petugas peternakan mampu meningkatkan pengetahuan peternak (Warnaen dan Riyanto, 2018)
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keberlanjutan (Fauzi dan Anna, 2005). Selang indeks
dan status keberlanjutan ditampilkan pada Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Lokasi Penelitian

Kecamatan Padang Jaya merupakan salah satu dari 15
kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Bengkulu
Utara (Gambar 1). Kecamatan Padang Jaya berpotensi
dalam pengembangan ternak sapi potong. Potensi tersebut
berupa kesesuaian iklim, sumberdaya pakan, dan sosial
budaya. Sapi potong yang dipelihara petani di Padang
Jaya adalah jenis sapi Bali yang sesuai dikembangkan
untuk daerah tropis dengan comfort zone berkisar pada
suhu 22 — 30°C (Ganther et al., 2011).

Kondisi iklim di Kabupaten Bengkulu Utara sesuai
untuk pengembangan sapi Bali karena berada pada
agroekosistem dataran rendah beriklim basah dengan

curah hujan antara 1.000-2.000 mm pertahun dengan
variasi suhu antara 23,8-324°C (BPS Kabupaten
Bengkulu Utara, 2020).

Kecamatan Padang Jaya memiliki potensi pakan yang
sangat melimpah yang meliputi rumput lapang, limbah
pertanian dan perkebunan, serta limbah hasil pengolahan
produk perkebunan. Selain itu peternak juga menanam
rumput unggul sebagai cadangan pakan (rumput king
grass dan rumput mexico di lahan perkebunannya) di
musim kemarau.

Status Keberlanjutan Program Penggaduhan Sapi
Potong

Status keberlanjutan penggaduhan ternak milik
kelompok tani yang berasal dari program bantuan
pemerintah dianalisis dari 5 dimensi yaitu dimensi
ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan
infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan. Nilai indeks
keberlanjutan multidimensi program penggaduhan sapi

Tabel 2. Selang indeks dan status keberlanjutan program penggaduhan sapi potong di Kecamatan Padang Jaya

No. Selang Indeks Keberlanjutan Status Keberlanjutan
1 0-25 Buruk (tidak berkelanjutan)
2. 26-50 Kurang (kurang berkelanjutan)
3. 51-75 Cukup (cukup berkelanjutan)
4 76-100 Baik (berkelanjutan)

Tabel 3. Potensi limbah pertanian dan perkebunan untuk pakan sapi di Padang Jaya.

No. Komoditas Luas (ha) Produksi (ton) Potensi pemanfaatan
1.  Kelapa sawit 1.272 5.778 Tumbuhan bawah, limbah perkebunan, dan limbah pabrik minyak sawit
2. Padisawah 1.480 9.080 Jerami dan dedak padi
3. Jagung - 2.879 Jerami, tongkol jagung
4. Kopi 430 328 Kulit kopi

Sumber: Programa Penyuluhan BPP Kecamatan Padang Jaya tahun 2020.

Gambar 1. Letak Kecamatan Padang Jaya (lingkaran merah di Kabupaten Bengkulu Utara.

Sumber: Bappeda Kab. Bengkulu Utara (2020)
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potong di Kecamatan Padang Jaya sebesar 50,45 dengan
status cukup berkelanjutan (Tabel 4).

Terdapat dua variasi indeks keberlanjutan pada
masing-masing dimensi yaitu cukup berlanjut (51-75)
dan kurang berlanjut (26-50) yang ditampilkan pada
Tabel 4. Dimensi ekologi, ekonomi, serta teknologi dan
infrastruktur termasuk di dalam kategori status cukup
berlanjut dengan nilai indeks berturut-turut 52,75, 64,13,
dan 54,52. Sebaliknya dimensi sosial budaya serta
hukum dan kelembagaan termasuk dalam status kurang
berlanjut dengan nilai indeks masing-masing 36,50 dan
46,33. Posisi status keberlanjutan multidimensi program
penggaduhan sapi potong di Kecamatan Padang Jaya
disajikan pada Gambar 2.

Atribut-atribut pada dimensi keberlanjutan yang
dikaji dalam analisis MDS cukup akurat (mendekati
kondisi yang sebenarnya) dan tidak perlu untuk

mengadakan pertambahan atribut, karena nilai stress
(<1) dan Koefisien Determinasi (R*>90%) telah trpenuhi
(Tabel 5).

Hasil analisis RAP-Fish pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa nilai stress berkisar antara 0,21-0,25 dengan
rata-rata 0,23 dan R? berkisar antara 89,38%-92,25%
dengan rata-rata 91,41%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa secara statistik data yang dianalisis dapat
dipertanggungjawabkan.  Pitcher et al. (2013)
menyatakan bahwa nilai stress lebih kecil dari 0,25 dan
nilai koefisien determinasi (R?) mendekati nilai 100%
menunjukkan bahwa tingkat keakuratan hasil analisis
dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis Monte Carlo digunakan untuk mengkaji
besarnya faktor kesalahan atau galat dalam analisis
keberlanjutan, yang berasal dari perbedaan penilaian
tiap responden terhadap atribut, kesalahan dalam

Tabel 4. Indeks dan status keberlanjutan program penggaduhan ternak sapi potong di Kecamatan Padang Jaya

Dimensi Indeks Status
Ekologi 52,75 Cukup berlanjut
Ekonomi 64,13 Cukup berlanjut
Sosial Budaya 36,50 Kurang berlanjut
Teknologi dan Infrastruktur 54,52 Cukup berlanjut
Hukum dan Kelembagaan 46,33 Kurang berlanjut
Multidimensi 50,85 Cukup berlanjut

Tabel 5. Nilai stress dan koefisien determinasi dari analisis indeks keberlanjutan program penggaduhan ternak sapi potong

di Kecamatan Padang Jaya.

Dimensi Stress R? (%)
Ekologi 0,25 92,25
Ekonomi 0,22 91,56
Sosial Budaya 0,24 91,32
Teknologi dan Infrastruktur 0,21 89,38
Hukum dan Kelembagaan 0,24 92,53
Rata-rata 0,23 91,41
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Gambar 2. Posisi status keberlanjutan multidimensi penggaduhan bantuan ternak sapi potong di Kecamatan Padang Jaya

berdasarkan analisis RAP-Fish.
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memasukkan data, dan data yang kurang lengkap
atau hilang (Kavanagh, 2001). Hasil analisis indeks
keberlanjutan Monte Carlo pada masing-masing dimensi
disajikan pada Tabel 6.

Hasil analisis MDS dan Monte Carlo pada selang
kepercayaan 95% yang ditampilkan pada Tabel 6
menunjukkan bahwa selisih nilai yang kecil yaitu
berkisar antara 0,02 sampai dengan 0,25 dengan rata-rata
0,37 (kurang dari 1). Rendahnya perbedaan nilai indeks
keberlanjutan antara hasil analisis dari kedua metode
tersebut membuktikan bahwa pengaruh kesalahan dapat
dihindari.

Nilai sensitivitas atribut akan menjelaskan pengaruhnya
terhadap status keberlanjutan pada masing-masing
dimensi. Penjelasan pengaruh masing-masing atribut
pada setiap dimensi diuraikan sebagai berikut.

a. Keberlanjutan Dimensi Ekologi

Nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi adalah
sebesar 52,75 yang berarti cukup berlanjut dalam
mendukung program penggaduhan sapi potong bantuan
pemerintah. Nilai sensitivitas atribut antara 2,80-5,50
(Gambar 3) dengan nilai rata-rata sensitivitas dari ketujuh
atribut sebesar 3,86.

Atribut kunci/penentu terhadap keberlanjutan program
penggaduhan sapi potong di Kecamatan Padang
Jaya Kabupaten Bengkulu Utara yaitu pengelolaan
kompos dari limbah sapi potong telah dilakukan secara
berkelanjutan (nilai RMS 5,50), pemanfaatan limbah
pertanian untuk pakan sapi potong berkelanjutan (nilai
RMS 4,31), serta penggunaan kompos dan biourine

telah meningkatkan produktivitas tanaman pangan,
hortikultura dan perkebunan (nilai RMS 3,92). Ketiga
atribut ini memiliki nilai sensitivitas di atas rata-rata
sehingga akan lebih berpengaruh terhadap keberlanjutan
dari dimensi ekologi. Hal ini berimplikasi bahwa upaya
penggaduhan ternak milik kelompok tani dengan
mengintegrasikan antara pemeliharaan ternak sapi dan
tanaman berpeluang untuk meningkatkan keberlanjutan
penggaduhan ternak milik kelompok tani.

Pengolahan kompos dari kotoran ternak sapi belum
dilakukan secara berkelanjutan di Kecamatan Padang
Jaya. Hal ini disebabkan karena peternak belum
memahami cara membuat pupuk kompos, bahan apa
saja yang digunakan dalam pembuatan kompos, dan
melihat manfaatnya secara langsung apabila kotoran
ternak sapi diolah menjadi kompos. Keberlanjutan
program penggaduhan ternak dari dimensi ekologi dapat
ditingkatkan dengan mendorong pemanfaatan kompos
dari limbah ternak.

Pengolahan kompos dapat mengurangi pencemaran
terhadap lingkungan. Menurut Rohani (2016), fermentasi
limbah urine dapat mengurangi pencemaran lingkungan
dari urine sapi. Pengolahan pupuk kandang menjadi
kompos juga mendatangkan dampak yang baik bagi
peternak terhadap pendapatannya (Perwitasari, 2017).
Huda (2017) menyatakan bahwa pemanfaatan limbah
kotoran sapi menjadi pupuk organik dapat meningkatkan
pendapatan petani. Pengolahan kotoran sapi menjadi
trichokompos pada lahan pekarangan dapat mencapai 40
ton (Abutani, 2011)

Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan untuk

Tabel 6. Hasil analisis Monte Carlo nilai RAP-Fish pada selang kepercayaan 95 persen.

Dimensi MDS Monte Carlo Selisih
Ekologi 52,75 52,56 0,19
Ekonomi 64,13 63,88 0,25
Sosial Budaya 36,50 37,69 1,19
Teknologi dan Infrastruktur 54,52 54,33 0,19
Hukum dan Kelembagaan 46,33 46,31 0,02
Multidimensi 50,85 50,95 0,368

Pola penggaduhan sesuai diterapkan dengan..-W 2.80

Penggunaan kompos dan biourine telah..

3,92

Pengolahan kompos dari limbah sapi potong telah. |

S S Ss s sss s 5554 5,50

Pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan sapi..

4,31

Sistem pemeliharaan sapi potong yang intensif..

Kesesuaian iklim dan agroekosistem untuk sapi..

Ketersediaan lahan hijanan untuk pakan sapi..

0

Gambar 3. Atribut sensitif dimensi ekologi yang mempengaruhi keberlanjutan program penggaduhan sapi potong
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pakan ternak sapi di Kecamatan Padang Jaya belum
dilakukan secara optimal oleh peternak sehingga akan
mengurangi keberlanjutan program penggaduhan ternak
sapi potong. Potensi limbah pertanian maupun perkebunan
di Kecamatan Padang Jaya sangat melimpah, dan sampai
saat ini belum optimal dimanfaatkan untuk pakan ternak
sapi. Kecamatan Padang Jaya misalnya memiliki pabrik
pengolahan minyak sawit yang berpotensi menghasilkan
limbah pabrik pengolahan kelapa sawit seperti bungkil
inti sawit (BIS), solid decanter dan tandan buah kosong.
Solid dapat djadikan sumber konsentrat yang baik untuk
ternak sapi potong (Utomo dan Widjaja, 2012). Oleh
karena itu, atribut tersebut merupakan salah satu atribut
kunci/penentu dalam menentukan indeks keberlanjutan.

Potensi pakan juga dapat berasal dari limbah tanaman
kelapa sawit dan tumbuhan bawah di perkebunan kelapa
sawit. Luas perkebunan kelapa sawit di Kecamatan
Padang Jaya 1.272 ha yang sepanjang tahun menghasilkan
limbah berupa pelepah dan daun kelapa sawit yang
dapat dimanfaatkan sebagai pengganti hijauan. Limbah
ini dapat diberikan dalam bentuk segar maupun diolah
menjadi silase untuk kebutuhan 2-3 ekor ternak/hektar
(Pagala et al., 2020). Hasil penelitian Firison et al.
(2019) menunjukkan tumbuhan bawah pada tegakan
kelapa sawit dapat menampung 0,7-3,0 Satuan Ternak/
hektar/tahun.

Kecamatan Padang Jaya juga memiliki berpotensi
menghasilkan limbah tanaman pangan. Luas tanaman
padi di Kecamatan Padang Jaya adalah 1.490 ha dengan
produksi 9.080 ton. Limbah tanaman padi berupa jerami
padi belum dimanfaatkan oleh peternak di Kecamatan
Padang Jaya sebagai pakan ternak sapi pengganti hijaun
pakan ternak. Padahal jerami padi dapat diberikan pada
ternak sapi setelah dilakukan pengolahan. Hasil penelitian
Amin et al. (2018) menyimpulkan bahwa penggunaan
jerami padi amoniasi tidak mempengaruhi konsumsi,
kecernaan, pertambahan bobot badan, dan efisien ransum
pada sapi Bali. Sugama dan Budiari (2012) berpendapat
bahwa pemberian pakan HMT pada sapi Bali ditambah
jerami padi terfermentasi yang dikombinasikan dengan
dedak padi dan pro-biotik mampu maningkatkan
pertambahan bobot badan harian.

Tanaman palawija berupa jagung juga menjadi sumber
pakan yang banyak di Kecamatan Padang Jaya tetapi
belum dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi. Limbah
tanaman jagung yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
sapi adalah batang/daun dan tongkol jagung. Syamsi et
al. (2019) mengatakan bahwa jerami jagung memiliki
potensi yang baik sebagai subtitusi rumput pada pakan
ternak sapi.

Batang dan daun jagung dapat diolah menjadi silase
sebelum diberikan kepada ternak sapi sedangkan tongkol
jagung dapat digiling terlebih dahulu dan selanjutnya
dilakukan proses fermentasi untuk meningkatkan
nilai gizi dan kecernaannya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bunyamin ef al. (2013) bahwa limbah jagung
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak antara lain
pembuatan hay, pembuatan silase, dan fermentasi.

Trisnadewi et al. (2017) menyimpulkan bahwa silase
jerami jagung dengan suplementasi 20% limbah ganduk
(pollard) menghasilkan kualitas nutrisi yang baik untuk
pertumbuhan ternak sapi.

Tanaman kopi dapat dijadikan sumber pakan
ternak sapi potong. Kecamatan Padang Jaya memiliki
perkebunan kopi seluas 430 ha dengan produksi 328 ton/
tahun. Limbah tanaman kopi yang dapat dimanfaatkan
untuk pakan sapi adalah kulit kopi dari hasil pengolahan
buah kopi. Kulit kopi fermentasi lebih dianjurkan
sebagai pakan ternak sapi karena akan mengurangi zat
anti nutrisi yang terdapat pada kulit kopi sehingga akan
meningkatkan kualitas nutrisi pakan (Muna et al., 2019).
Hasil penelitian Efendi dan Harta (2013) menunjukkan
bahwa kandungan nutrisi kulit kopi fermentasi cukup
baik yaitu protein kasar 12,87%, serat kasar 42,09%,
dan energi metabolisme 3830 kkal/kg. Wulandari et al.
(2014) menyatakan bahwa pemberian pakan kulit kopi
fermentasi dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan sapi Bali.

Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Dimensi ekonomi paling besar pengaruhnya terhadap
indeks keberlanjutan program penggaduhan ternak sapi
potong dengan nilai 64,13. Nilai sensitivitas atribut
antara 2,19-3,81 dengan nilai rata-rata 2,80. Dua atribut
merupakan atribut yang tinggi sensitivitasnya dengan
nilai indeks di atas rata-rata yaitu: ternak sapi potong
sangat mudah dijual oleh peternak di lokasi dengan nilai
RMS sebesar 3,81 dan harga komoditas sapi potong relatif
tinggi/stabil dengan nilai RMS sebesar 3,66 (Gambar 4).

Penjualan ternak sapi potong di Kecamatan Padang
Jaya dilakukan melalui belantik (pedagang pengumpul)
sapi atau langsung pada konsumen. Pada saat tertentu
seperti menjelang hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha,
penjualan sapi sangat mudah dilakukan karena
permintaan konsumen yang tinggi. Para belantik
umumnya mencari sapi potong dengan menghubungi
peternak atau sapi ditawarkan langsung oleh peternak
yang ingin menjual ternak sapinya kepada belantik untuk
memenuhi keperluan keluarga. Penjualan sapi sangat
mudah dilakukan sehingga peternak kapan saja dapat
menjual ternak sapinya dalam waktu singkat. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Nuryono (2012).

Harga sapi saat menjelang hari Raya Idul Fitri dan
Idul Adha lebih tinggi karena banyaknya permintaan
untuk konsumsi daging masyarakat maupun permintaan
sapi qurban. Harga sapi potong umur 2 tahun pada saat
Idul Adha antara 14-16 juta rupiah di tingkat peternak di
Padang Jaya. Harga ini akan menurun menjadi 12-14 juta
rupiah apabila petani menjual di luar Idul Adha.

Penjualan sapi dengan harga yang relatif tinggi sangat
mudah dilakukan oleh peternak. Hal ini karena menjelang
hari raya, pedagang sapi maupun konsumen dari luar
Kecamatan Padang Jaya banyak yang membeli ternak
sapi. Fluktuasi harga ternak sapi karena adanya perubahan
keseimbangan jumlah permintaan dan penawaran ternak
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sapi di tingkat pasar menurut Sugiarto et al. (2005)
memang merupakan hal yang lumrah terjadi. Menurut
Badan Litbang Depdag (2008), harga komoditas daging
sapi potong di Indonesia relatif tinggi/stabil sepanjang
tahun dibandingkan dengan harga komoditas sumber
protein hewani lainnya yaitu daging ayam, telur ayam,
dan ikan laut.

Untuk meningkatkan keberlanjutan penggaduhan sapi
potong di Kecamatan Padang Jaya, maka harga penjualan
sapi perlu dipertahankan pada tingkat harga tertinggi
yaitu pada saat menjelang hari raya qurban. Oleh karena
itu diperlukan perencanaan produksi ternak sapi dengan
memperhitungkan waktu penjualan yang tepat pada saat
harga optimal menjelang hari raya qurban.

Keberlanjutan Dimensi Sosial Budaya

Dimensi sosial budaya merupakan dimensi yang
paling kecil nilai indeks keberlanjutannya yaitu 36,50.
Nilai rata-rata sensitivitas atribut dimensi ini sebesar
4,73 dengan variasi nilai RMS antara 3,66-6,00
(Gambar 5). Terdapat tiga atribut yang sensitif
mempengaruhi keberlanjutan program penggaduhan sapi
potong bantuan pemerintah yang memiliki nilai RMS

Pola penggaduhan sapi potong menguntungkan. . §
Ternak sapi potong mudah dipelihara dengan. . }
Harga komoditas sapi potong relative tinggi }
Ternak sapi potong sangat mudah dijual oleh. . §
Sumber pakan mudah diperoleh peternak dengan.. }
Sapi potong dijadikan tabungan bagi kebutuhan. . }

Budidaya sapi potong sangat membantu. .}

lebih dari rata-rata, yaitu kelompok tani penggaduh telah
berfungsi dengan baik dalam pengembangan ternak sapi
(RMS = 6,00), kelompok tani menjadi salah satu sumber
informasi teknologi bagi peternak (RMS = 4,80), dan
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam budidaya
ternak sapi potong sudah memadai (RMS = 4,76).

Peranan kelompok tani dalam penggaduhan ternak
sangat penting dalam keberlanjutan karena kelompok
tani sebagai penerima program bantuan ternak dari
pemerintah merupakan wadah kerjasama, kelas belajar,
dan pengembangan ekonomi peternak.

Upaya penguatan kelompok tani untuk menjalankan
fungsinya dengan baik sangat membutuhkan penyuluhan
pertanian secara berkelanjutan sebelum, pada saat,
maupun setelah adanya program bantuan penggaduhan
ternak dari pemerintah. Menurut Satmoko et al. (2013),
motivasi  berkelompok, kepemimpinan kelompok,
pengetahuan peternak, dan peran anggota kelompok
berpengaruh terhadap keberlanjutan  berkelompok

peternak sapi potong. Oleh karena itu, penyuluh pertanian
berperan penting untuk memfasilitasi kelompok tani
penggaduh agar dapat berfungsi dengan baik untuk
pengembangan penggaduhan terank secara berkelanjutan
(Apriyanto et al., 2017).

0,5 1 L, 20 25 3 35 4 45

Gambar 4. Atribut sensitif dimensi ekonomi yang mempengaruhi keberlanjutan program penggaduhan pernak sapi

potong

Penggaduhan sapi potong cocok dengan budaya..
Pola penggaduhan menentukan keberhasilan..

Kelompok tani menjadi salah satu sumber infornasi..
Usaha ternak sapi potong melibatkan seluruh..
Kelompok tani penggaduh ternak telah berfungsi..
Pengetahvan dan keterampilan peternak dalam..

Penggaduhan sapi potong tidak menimbulkan..
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Gambar 5. Atribut sensitif dimensi sosial budaya yang mempengaruhi keberlanjutan program penggaduhan ternak sapi

potong
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Keberlanjutan Dimensi Teknologi dan Infrastruktur

Nilai indeks keberlanjutan dimensi teknologi dan
infrastruktur sebesar 54,52 yang berarti cukup berlanjut
dalam mendukung program penggaduhan sapi potong
bantuan pemerintah. Nilai sensitivitas atribut rata-rata
pada dimensi ini sebesar 2,80. Atribut penggunaan
teknologi pengolahan pakan ternak sapi (nilai RMS =
3,27) serta atribut penggunaan vitamin dan probiotik
untuk memacu pertumbuhan ternak (RMS = 3,02)
merupakan dua atribut yang sensitif mempengaruhi
keberlanjutan program penggaduhan ternak (Gambar 6).

Pemanfaatan teknologi pakan dengan fermentasi
limbah pertanian spesifik lokasi menjadi hal yang sangat
penting dalam menunjang program penggaduhan. Hal
ini akan menyebabkan percepatan pertumbuhan bobot
badan, kesehatan dan produktivitas ternak. Menurut
Gaina et al. (2019), keberlanjutan budidaya sapi potong
secara intensif sangat dipengaruhi oleh penerapan
teknologi pengolahan pakan ternak.

Teknologi pengolahan pakan ternak sapi potong di
Kecamatan Padang Jaya belum berkembang di tingkat
peternak. Teknologi pengolahan pakan ini belum
diadopsi oleh peternak di Kecamatan Padang Jaya antara
lain karena kurangnya informasi tentang pengolahan
pakan untuk ternak sapi dari penyuluh, beelum memiliki
sarana pendukung untuk pengolahan bahan baku pakan,

Penggaduhan sapi potong didukung dengan. .
Ketersediaan alsintan (mesin pencacah, kandang..
Ketersediaan teknologi informasi dan komunikasi..
Ketersedian UPPO dibutuhkan dalam pengolahan..
Penggunaan teknologi pengolahan pakan ternak..
Penggunaan vitamin dan probiotik dibutuhkan..
Tersedianya pos pelayanan Inseminasi buatan (IB)..

dan kelompok tani belum didampingi melalui pelatihan
pengolahan pakan ternak dengan biodekomposer untuk
meningkatkan  keterampilan peternak. Disamping
penggunaan teknologi pakan, penggunaan vitamin dan
probiotik untuk meningkatkan kandungan nutrisi pakan
juga dibutuhkan untuk memacu pertumbuhan ternak
(Purwanti et al., 2014).

Keberlanjutan Dimensi Hukum dan Kelembagaan

Nilai indeks keberlanjutan dimensi hukum dan
kelembagaan sebesar 46,33 yang berarti kurang berlanjut
dalam mendukung program penggaduhan sapi potong
bantuan pemerintah. Nilai sensitivitas rata-rata atribut
pada dimensi ini sebesar 3,34. Terdapat tiga atribut
yang sensitif yaitu ketersediaan lembaga adat/sosial
diperlukan dalam pengembangan ternak dengan (RMS =
4,72), adanya koperasi peternak sapi mendukung usaha
(RMS = 3,69), dan Keberadaan petugas peternakan
mampu meningkatkan pengetahuan peternak (RMS =
3,63) (Gambar 7).

Keberadaan lembaga adat/sosial yang berfungsi di
dalam pengembangan ternak belum ada di Kecamatan
Padang Jaya. Padahal peran lembaga adat/lembaga
swadaya masyarakat sangat membantu di dalam
pengembangan ternak sapi potong (Kapa, 2018). Hal ini
karena aturan yang diterapkan merupakan kearifan lokal
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R RnnARARATMMARRL 2,52
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AR 3,27
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Gambar 6. Atribut sensitif dimensi teknologi dan infrastruktur yang mempengaruhi keberlanjutan program penggaduhan

ternak sapi potong

Program penggaduhan sapi potong harus. ._ 3.30
Adanya kelompok tani atau gapoktan aktif.. 2,58
Ketersediaan lembaga adat/sosial diperlikan.._. 4,72
Sinkronisasi kebijakan dari pemerintah (pusat.. 2.63
Adanya koperasi petemak sapi mendukung usaha . 3.69
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Gambar 7. Atribut sensitif dimensi hukum dan kelembagaan yang mempengaruhi keberlanjutan program penggaduhan

ternak sapi potong
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yang sangat dibutuhkan dalam membantu menyelesaikan
persoalan yang berkaitan dengan aktivitas bidang
peternakan.

Pengembangan koperasi ternak mulai diinisiasi
di Kecamatan Padang Jaya pada tahun 2020 yaitu
Koperasi produsen Peternakan Sinar Usaha Tani Mulya
di Kelompok Tani Bina Usaha yang menerapkan sistem
kandang koloni. Meskipun telah berbadan hukum
koperasi peternak, namun fungsi koperasi masih belum
optimal dalam mengembangkan usaha penggaduhan
ternak. Hal ini karena koperasi dibentuk oleh pemerintah
karena wilayah Padang Jaya masuk dalam program
korporasi peternak dari Kementerian Pertanian sehingga
peternak belum memahami fungsi koperasi dengan baik.

Upaya peningkatan peternak dalam pengelolaan
koperasi sangat dibutuhkan melalui penyuluhan
perkoperasian oleh pemerintah. Peran koperasi sangat
mendukung keberlanjutan kegiatan penggaduhan ternak
sapi potong milik kelompok tani (Ishak et al., 2017).
Keberhasilan pengelolaan koperasi peternak telah
mampu meningkatkan permodalan, kebutuhan sarana
produksi peternakan, pemasaran produk peternakan, dan
kebutuhan primer peternak (Safitri ez al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Status keberlanjutan program penggaduhan sapi potong
di Kecamatan Padang Jaya termasuk cukup berlanjut
dengan nilai indeks keberlanjutan 50,85. Dimensi
ekologi, ekonomi, serta teknologi dan infrastruktur
cukup berlanjut, sedangkan dimensi sosial budaya serta
hukum dan kelembagaan kurang berlanjut.

Peningkatan fungsi kelompok tani dalam pola
penggaduhan ternak dengan cara mengembangkan
kelembagaan kelompok tani sebagai sumber informasi
untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peternak terutama dalam pengembangan inovasi
teknologi integrasi tanaman dan ternak spesifik lokasi.
Upaya tersebut perlu ditingkatkan dengan memanfaatkan
pola penggaduhan yang sesuai dengan kearifan lokal
masyarakat dan diikuti dengan peningkatan kelembagaan
koperasi ternak yang telah diinisiasi oleh pemerintah.
Disinilah letak pentingnya peran penyuluh pertanian
atau petugas lapangan dalam mendukung keberlanjutan
program penggaduhan ternak sapi potong.
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